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Abstrak
 

Rendahnya kadar kolesterol HDL dalam darah dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti Penyakit

Jantung Koroner (PJK), hypetensi dan stroke. Beberapa penyebab rendahnya kadar kolesterol HDL

diantaranya adalah kebiasaan merokok, kurang aktivitas, obese dan konsumsi kurang serat. Penelitian ini

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan kolesterol HDL, diantaranya

adalah kebiasaan merokok, jenis kelamin, obesitas, aktifitas dan konsumsi serat. Tujuan lainnya juga ingin

mengetahui variabel yang dominan mempengaruhi kadar kolesterol HDL. Desain yang digunakan adalah

crossectional dimana seluruh variabel diukur dalam bersamaan dan dalam waktu yang bersamaan pula.

Populasinya adalah seluruh keluarga yang ada di Indonesia. Adapun tenknik pengambilan sampel diambil

secara multi stage sampling dengan penentuan besar sampelnya dilakukan dengan cara Probabelity

Prorsional Size (PPS) dan pengambilan sampel akhir dilakukan secara simple random sampling (SRS). Data

yang dikumpulkan berdasarkan laporan data sekunder yang ada di IFLS tahun 2007/2008 lalu data diolah

dengan cara mergering dan transforming berdasarkan tujuan hasil akhir analisis yang diinginkan. Analisa

data menggunakan desain compleks sampling dengan analisis Logstik regression yang tujuan melihat

variabel yang berhubungan dengan kadar kolesterol HDL melalui pengontrolan variabel saat analisis.

 

Hasil dari analisis diperoleh nilai OR yang paling tinggi atau dominan adalah jenis kelamin yaitu sebesar

2,640 pada 95 % CI (2,255 - 3,092) kemudian disusul oleh kebiasaan merokok berat 2,549 pada 95 % CI

(1,613 - 4,028), kebiasaan merokok sedang 1,679 pada 95% CI (1,348 - 2,091), obesitas 1,543 pada 95% CI

(1,345 - 1,771) , konsumsi serat 1,253 pada 95% CI (1,109 - 1,417), aktifitas 1,193 pada 95% CI (1,056 -

1,348). Semua variabel yang masuk dalam model menunjukkan nilai p < 0,05 yang artinya baik kebiasaan

merokok(ringan, sedang dan berat), jenis kelamin, obesitas, aktifitas dan diet serat memiliki hubungan

dengan kadar kolesterol HDL. Dari hasil tersebut juga menunjukkan adanya proporsi kasus yang tinggi pada

orang yang memiliki kebiasaan merokok, jenis kelamin laki-laki, obese, aktifitas kurang dan konsumsi serat

kurang. Diantara variabel di atas yang paling dominan pengaruhnya adalah jenis kelamin. Beberapa hal yang

direkomendasikan pada pihak terkait tinggi kasus kadar kolesterol HDL dan beberapa variabel yang

mempengaruhinya diataranya pada pembuat kebijakan agar senantiasa melakukan upaya-upaya mencegah

kadar kolesterol tidak normal melalui pelarangan merokok, melakukan olah raga mengatur diet lemak dan

diet serat sehingga demikian dapat terhindar dari resiko terjadinya serangan jantung akibat banyak

mengandung kolesterol tinggi.

<hr>Low level cholesterol HDL could lead to variety of diseases such as Coronary Heart Desease (CHD),

hypertension and stroke.This study aimed to identify factors associated with HDL cholesterol, such as

smoking habit, sex, obesity, activity and fiber consumtion. Another aim would also like to know is the

dominant variable affecting HDL cholesterol. The study desain use is crossectinal where all the variables

measured in the same time and at the same time too. The population is entire family in Indonesia. the
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sampling technique ins multi-stage sampling done by Probability Proportional to Size (PPS) and the final

sampling done by Simple Random Sampling (SRS). Data collected based on existing secondary data report

on the IFLS the year 2007/2008 and processed by transforming based on objective analysis. Analysis of data

using complex sampling desain with logistic regression analysis with the aim of seeing the variables

associated with HDL cholesterol level by controlling variables during analysis.

 

Results obtained from analysis of the highest OR value or dominat is gender that is equal to 2,640 at

95%(2,255 - 3,092) and was followed by heavy smoking 2,549 at 95% CI (1,613 - 4,028), moderat smoking

1,679 at 95% CI (1,348 - 2,091), obesity 1,543 at 95% CI. (1,345 - 1,771), fiber consumtion 1,253 at 95 %

CI (1,109 - 1,417), activities of 1,193 at 95% CI (1,056 - 1,348). All variables included in the model shows p

value < 0,05, wich mean both smoking habit (mild,moderate and severe), sex, obesity, activity and dietary

fiber has a relationship with HDL cholesterol. From these results also showed a high proportion of cases in

people who have the habit of smoking, male gender, the obese, less activity and less dietary fiber. Among

the variables at the top of the most dominant influence is gender. Some of the things recommended in the

case of hight HDL cholesterol level to policy makers is to continue to make efforts to prevent abnormal

cholesterol level through a ban on smoking, exercise and dietary fat regulate dietary fiber that can thus avoid

the risk of heart attack because many contain high cholesterol.


